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Abstrak 

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nganalisis pe$ngaruh pe$nge$luaran pe$me$rintah di se$ktor 

pe$ndidikan, ke$se$hatan, dan infrastruktur te$rhadap Inde$ks Pe$mbangunan Manusia (IPM) di 

Provinsi Sumate$ra Utara. Inde$ks Pe$mbangunan manusia me$rupakan indikator pe$nting 

dalam me$nilai kualitas hidup masyarakat, yang dipe$ngaruhi ole$h be$rbagai faktor, 

te$rmasuk alokasi anggaran pe$me$rintah di se$ktor-se$ktor strate$gis. Pe$ne$litian ini 

me$nggunakan data time$ se$rie$s dari instansi te$rkait se$pe$rti badan pusat statistic (BPS) dan 

dire$ktorat je$nde$ral pe$rimbangan ke$ungan (DJPK) se$rta me$tode$ analisis re$gre$si linie$r 

be$rganda untuk me$nguji hubungan antara variabe$l-variabe$l te$rse$but.Hasil pe$ne$litian ini 

me$nunjukkan bahwa Pe$nge$luaran Pe$me$rintah se$ktor Pe$ndidikan be$rpe$ngaruh positif dan 

tidak signifikan te$rhadap Inde$ks Pe$mbangunan Manusia, Pe$nge$luaran Pe$me$rintah se$ktor 

Ke$se$hatan be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap Inde$ks Pe$mbangunan Manusia, 

Pe$nge$luaran Pe$me$rintah se$ktor Infrastruktur be$rpe$ngaruh positif dan tidak signifikan 

te$rhadap Inde$ks Pe$mbangunan Manusia, pe$ne$litiana pe$riode$ tahun 2010-2024. 

Kata Kunci: Pe$nge$luara Pe$me$rintah Se$ktor Pe$ndidikan,Ke$se$hatan, Infrastruktur, Inde$ks 

Pe$mbangunan Manusia. 

Abstract
 

This study aims to analyze$ the$ e$ffe$ct of gove$rnme$nt spe$nding in the$ e$ducation, he$alth, and 

infrastructure$ se$ctors on the$ Human De$ve$lopme$nt Inde$x (HDI) in North Sumatra Province$. 

The$ Human De$ve$lopme$nt Inde$x is an important indicator in asse$ssing the$ quality of life$ of 

the$ community, which is influe$nce$d by various factors, including gove$rnme$nt budge$t 

allocation in strate$gic se$ctors. This study use$s time$ se$rie$s data from re$late$d age$ncie$s such 

as the$ Ce$ntral Statistics Age$ncy (BPS) and the$ Dire$ctorate$ Ge$ne$ral of Financial Balance$ 

(DJPK) and multiple$ line$ar re$gre$ssion analysis me$thods to te$st the$ re$lationship be$twe$e$n 

the$se$ variable$s. The$ re$sults of this study indicate$ that Gove$rnme$nt E$xpe$nditure$ in the$ 
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E$ducation se$ctor has a positive$ and insignificant e$ffe$ct on the$ Human De$ve$lopme$nt Inde$x, 

Gove$rnme$nt E$xpe$nditure$ in the$ He$alth se$ctor has a positive$ and significant e$ffe$ct on the$ 

Human De$ve$lopme$nt Inde$x, Gove$rnme$nt E$xpe$nditure$ in the$ Infrastructure$ se$ctor has a 

positive$ and insignificant e$ffe$ct on the$ Human De$ve$lopme$nt Inde$x, re$se$arch pe$riod 2010-

2024. 

Key words: gove$rnme$nt spe$nding in e$ducation, he$alth, infrastructure$, human 

de$ve$lopme$nt inde$x. 
 

 

PENDAHULUAN 

Pe $mbangunan me$rupakan hal yang pe $rlu dilakukan ne $gara agar dapat me $nciptakan 

kondisi bagi masyarakat untuk me $nikmati lingkungan ke $hidupan yang se $hat dan umur panjang, 

hidup yang le$bih produktif, dan standar hidup yang layak. Pe $mbangunan manusia dapat dilihat 

me$lalui tingkat kualitas hidup manusia. Me $ngukur ke $be $rhasilan pe $mbangunan manusia dilihat 

dari Inde $ks Pe $mbangunan Manusia (IPM) yang diukur me $lalui kualitas Pe $ndidikan, 

Ke $se$hatan, dan E $konomi. Me $lalui tolak ukur ini dapat me $ne $ntukan tingkat ke$mampuan suatu 

provinsi atau wilayah dalam me $ningkatkan IPM te $rse $but pe$mbangunan dari suatu ne $gara. 

Me$nurut Unite$d Nations De$ve$lopme$nt Program (UNDP) dalam (Fatimah, 2018)  

pe$mbangunan manusia adalah suatu prose$s untuk me$mpe$rbe$sar pilihan-pilihan bagi manusia. 

Pe$mbangunan me$rupakan cara pandang te$rhadap suatu pe$rsoalan pe$mbangunan dalam aspe$k 

ke$se$jahte$raan masyarakat. Pe$rke$mbangan paradigma 3 tahap, pe$rtama paradigma pe$rtumbuhan, 

ke$dua pe$rge$se$ran dari paradigma pe$rtumbuhan me$njadi paradigma ke$se$jahte$raan dan ke$tiga 

paradigma pe$mbangunan yang be$rpusat pada manusia. 

Paradigma pe $mbangunan yang se$dang be $rke $mbang saat ini adalah pe $rtumbuhan e $konomi 

yang diukur de $ngan pe$mbangunan manusia yang dilihat de$ngan tingkat kualitas hidup manusia 

di tiap-tiap ne $gara. Paradigma pe $mbangunan di Indone $sia me$ngalami pe $rke$mbangan dari 

be $be $rapa tahap se $bagai be $rikut: Pe$rtama, paradigma pe $rtumbuhan (growth paradigma), ke $dua, 

pe $rge$se$ran dari paradigma pe $rtumbuhan me $njadi paradigma ke $se $jahte $raan (We$lfare $ 

paradigma) dan ke $tiga, paradigma pe $mbangunan yang be $rpusat pada manusia (pe $ople $ 

ce$nte $re$d de $ve$lopme$nt paradigm). Pe $ndapat Owe $ns yang dikutip ole$h Martinus Nanang: Hal 

te$rpe $nting adalah pe$mbangunan manusia, bukan pe$mbangunan be$nda (the $ de$ve$lopme$nt of 

pe $ople $ rathe$r than the $ de $ve$lopme$nt of things), kare$na nilai balik riil pe $mbangunan manusia 

me$mbe $rikan sumbangan le $bih dari pada pe$mbangunan dibandingkan pada 

pe $mbangunan be $nda (fisik). (Lubis e $t al., 2024). 

Pe$ndidikan me$rupakan ilmu pe$nge$tahuan, ke$te$rampilan, pe$latihan maupun bimbingan 

yang dibe$rikan baik ke$pada individu maupun ke$lompok agar me$njadi sosok yang dapat 

me$nghasilkan suatu kre$ativitas maupun inovasi yang be$rmanfaat dan be$rguna.Pe$ndidikan 

me$miliki ke$te$rkaitan e$rat de$ngan pe$mbangunan, Todaro (2008:434) juga me$nye$butkan bahwa 

pe$ndidikan me$rupakan tujuan pe$mbangunan yang me$ndasar.Pe$ndidikan adalah hal yang pokok 

untuk me$nggapai ke$hidupan yang me$muaskan dan be$rharga, se$hingga me$rupakan hal 

fundame$ntal untuk me$mbe$ntuk ke$mampuan manusia yang le$bih luas yang be$rada pada inti 

makna pe$mbangunan. 

Me$nurut Michae$l P. Todaro (2000) dalam (Sangge$lorang e$t al., 2015) ada dua biaya 

pe$ndidikan, yaitu; biaya-biaya pe$ndidikan individual dan biaya-biaya pe$ndidikan tidak langsung. 
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Biaya pe$ndidikan langsung individual ini yang ke$mudian be$rke$naan langsung pada pe$ndapatan 

pe$r kapita masyarakat. Biaya pe$ndidikan langsung individual adalah se$ge$nap biaya mone$te$r atau 

uang yang harus dipikul ole$h siswa dan ke$luarganya untuk me$mbiayai pe$ndidikan. 

pe$mbangunan e$konomi bukan hanya soal pe$rtumbuhan PDB, te$tapi juga pe$ningkatan kualitas 

hidup masyarakat, te$rmasuk dalam hal pe$ndidikan dan ke$se$hatan. Pe$nge$luaran pe$me$rintah untuk 

ke$se$hatan dipandang se$bagai inve$stasi dalam modal manusia, yang me$ncakup:1. Produktivitas 

te$naga ke$rja: orang yang se$hat bisa be$ke$rja le$bih lama dan le$bih e$fisie$n 2. Pe$ningkatan 

pe$ndapatan: masyarakat se$hat le$bih mampu be$lajar, be$ke$rja, dan be$rkontribusi pada e$konomi.3. 

Pe$ngurangan ke$miskinan: layanan ke$se$hatan publik me$mbantu me$ngurangi be$ban biaya bagi 

ke$lompok miskin.(Todaro, 2015 ). 

Anggaran yang dialokasikan ole$h pe$me$rintah untuk se$ktor ke$se$hatan pada dasarnya 

be$rtujuan untuk me$ningkatkan kualitas dan kualitas layanan ke$se$hatan yang dibe$rikan ke$pada 

masyarakat. Anggaran ini tidak hanya me$mastikan bahwa se$mua orang, baik di kota be$sar 

maupun di dae$rah te$rpe$ncil, me$miliki akse$s yang sama te$rhadap layanan ke$se$hatan be$rkualitas 

tinggi. Pe$nge$luaran pe$me$rintah untuk bidang ke$se$hatan diharapkan dapat me$mbe$rikan 

ke$se$mpatan ke$pada se$luruh pe$nduduk Indone$sia untuk me$ndapatkan layanan ke$se$hatan. Program 

ke$se$hatan gratis, asuransi ke$se$hatan, dan kartu miskin adalah be$be$rapa program yang te$lah dibuat 

ole$h pe$me$rintah untuk me$mbuat orang le$bih mudah me$ndapatkan layanan ke$se$hatan. (Ke$me$nke$s 

RI,2020).  

Infrastruktur me$rupakan sarana yang dise$diakan de$mi te$rlaksananya suatu pe$mbangunan. 

Sarana te$rse$but te$rbe$ntuk dalam be$rbagai macam diantaranya transportasi, komunikasi dan 

pe$rhubungan, listrik, dan lain se$bagainya. Pe$mbangunan manusia be$rgantung pada ke$te$rse$diaan 

infrastruktur dalam me$nunjang inve$stasi pada sumbe$r daya manusia yang tidak lain adalah untuk 

pe$rbaikan se$rta pe$mbangunan kualitas modal manusia itu se$ndiri. Ada tiga alasan utama me$ngapa 

infrastrukur pe$nting dalam se$buah inte$grasi e$konomi. Alasan pe$rtama adalah ke$te$rse$diaan 

infrastrukur yang baru me$rupakan me$sin utama pe$mbangunan e$konomi. Ke$dua, untuk 

me$mpe$role$h manfaat yang pe$nuh dari inte$grasi, ke$te$rse$diaan jaringan infrastruktur sangat 

pe$nting dalam me$mpe$rlancar aktivitas pe$rdagangan dan inve$stasi. Alasan ke$tiga adalah pe$rhatian 
te$rhadap pe$rbaikan infrastruktur juga pe$nting untuk me$ngatasi ke$se$njangan pe$bangunan e$konomi 

antar Ne$gara (Friawan, 2008) 

Infrastruktur yang me$madai me$me$gang pe$ran pe$nting dalam me$ndukung inte$grasi 

e$konomi. Tidak hanya be$rfungsi se$bagai fondasi fisik, infrastruktur juga me$mfasilitasi 

pe$rtumbuhan dan pe$rke$mbangan sumbe$r daya manusia. Se$ktor ini me$miliki signifikansi yang 

se$tara de$ngan se$ktor ke$se$hatan dan pe$ndidikan dalam me$ndukung pe$ningkatan kualitas hidup 

masyarakat. Infrastruktur adalah se$gala struktur dan fasilitas dasar yang dipe$rlukan untuk 

me$me$nuhi ke$butuhan masyarakat dan pe$rusahaan, baik se$cara fisik maupun sosial. Tanpa 

infrastruktur yang kuat, upaya untuk me$ningkatkan iklim inve$stasi akan me$nghadapi hambatan 

be$sar, kare$na akse$s dan kone$ktivitas yang kurang dapat me$nurunkan daya tarik suatu ne$gara atau 

wilayah di mata para inve$stor. Untuk me$ndukung pe$mbangunan infrastruktur di tingkat lokal. 

(Bappe$nas,2020). 

 

Be$rdasarkan data Nilai Inde$ks Pe$mbangunan Manusia (IPM) di Sumate$ra Utara 

me$ngalami pe$rtumbuhan IPM positif naik dari tahun ke$tahun. IPM ce$nde$rung me$ngalami 



pe$ningkatan se$tiap tahun, me$skipun de$ngan laju yang re$latif stabil. Hal ini me$nunjukkan bahwa 

inde$ks Pe$mbangunan manusia te$rus be$rjalan. Bahkan IPM te$tap tumbuh di Te$ngah pande$mi 

covid-19. hal te$rse$but me$mpe$rlihatkan bahwa se$makin me$mbaiknya Pe$mbangunan manusia 

se$cara umum di Sumate$ra Utara. 

Tabel 1.1 Data Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Pengeluaran Sektor Pendidikan, 

Kesehatan Dan Infrastruktur Di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2019-2024 Dalam 

Bentuk Satuan Juta Rupiah 

Tahun 

Ipm(Indeks 

Pembanngunan 

Manusia) 

Pendidikan  Kesehatan  
 Perumahan Dan 

Fasilitas Umum 

2019 71,74 6.208.045.888.624 578.525.156.664 1.519.025.629.174 

2020 71,77 6.656.776.904.625 703.619.487.660 1.460.785.236.684 

2021 72,00 6.464.682.748.921 862.512.539.712 970.832.930.100 

2022 72,71 2.174.133.576.557 756.975.466.268 258.593.035.490 

2023 73,37 4.426.644.844.574 774.654.470.796 355.655.636.347 
Sumbe $r: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumate$ra Utara, Tahun 2024 Dan 

     Dire$ktorat Je$ndral Pe$rimbangan Ke$uangan (DJPK) diolah 2024 
 

Dari tabe$l diatas be$rdasarkan data Pe$nge$luaran Se$ktor Pe$ndidikan Fe $nome $na yang 

mungkin te $rkait di Sumate $ra Utara pada pe $riode $ 2019 se $be $sar Rp.6.208.045.888.624. pada 

tahun 2020 me $mpe $rlihatkan ke $naikan yang konsiste $n de $ngan pe $rke$mbangan dari tahun 

se $be $lumnya 7,23%. Ke $naikan ini bisa dise$babkan ole $h imle $me$ntasi ke$bijakan pe $ndidikan 

baru. pada 2021, te $rjadi pe$nurunan -2,89%, yang ke $mungkinan be$sar dise $babkan ole $h 

dampak pande $mi COVID-19 dan pe $ngalihan anggaran ke$ se $ktor ke$se$hatan se $rta bantuan 

sosial. Tahun 2022 ke $mbali me $ngalami pe $nurunan tajam -66,37%, yang dapat 

me$ngindikasikan e $fisie$nsi anggaran atau pe$rubahan strate$gi dalam alokasi dana pe $ndidikan. 

Namun, 2023 me $nunjukkan pe$mulihan signifikan, de $ngan ke $naikan 103,57% pada 2023.Hal 

ini me$nunjukkan bahwa se $ktor pe $ndidikan ke$mbali me $njadi prioritas dalam alokasi anggaran 

pe $me$rintah. 

Di ke $tahui dari tabe$l 1.1 bahwa Ke $se $hatan Di Provinsi Sumate$ra Utara pada tahun 2019 

se $be $sar Rp578.525.156.664. Pada tahun ini 2020, anggaran me $ningkat 21,62%. Pe $ningkatan 

ini bisa jadi dipe $ngaruhi ole$h ke $butuhan ke $se $hatan yang le$bih be $sar, se$pe$rti me$nghadapi 

pande $mi COVID-19. 2021 Tahun ini me$ncatatkan pe $ningkatan 22,58%, de $ngan anggaran 

me$ncapai. Be$sarnya anggaran ini masih te$rkait de $ngan upaya pe $mulihan ke$se $hatan akibat 

pande $mi. 2022 te$rjadi pe $nurunan se$be $sar -12,24%, de $ngan anggaran turun. Pe $nurunan ini 

mungkin akibat pe$ngurangan anggaran se $te$lah situasi pande $mi mulai te $rke $ndali. 2023 

Anggaran me $ngalami se $dikit pe $ningkatan se $be $sar 2,34%, me $njadi Ke $naikan ke $cil ini 

me$nunjukkan adanya stabilisasi dalam ke $bijakan anggaran ke $se $hatan. 

Dari tabe $l di atas pe $nge$luaran se $ktor infrastruktur di Provinsi Sumate $ra Utara pe $riode$ 

2019-2023. Pada tahun 2020 pe$rke $mbangan se$be$sar -3,83 pe $rse $n. pe $nurunan dari tahun 

se $be $lumnya ini mungkin di se $babkan ole $h pe$rubahan fokus atau ke $butuhan lainya. Pada tahun 

2021 me$ngalami pe$nurunan re $ndah se$be $sar -33,54 pe $rse $n ke $mungkinan di pe $ngaruhi ole $h 

situasi pande $mi, dimana anggaran banyak di alihkan untuk pe $nangan krisis ke $se $hatan dan 

pe $mulihan e $konomi. Pada tahun 2022 de $ngan pe $nurunan drastis se $be $sar -73.36 pe $rse$n 

pe $ngurangan be$sar ini mungkin untuk me $nye $suaikan e $konomi. pada tahun 2023 angaran 

ke $mbali me $ningkat se $be $sar 37,53 pe $rse $n me $nunjukkan usaha untuk untuk me$ningkatkan 
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ke $mbali alokasi pada se $ktor infrastruktur. dari data te $rse $but te$rdapat fluktuasi (naik turun) 

Pe $nge $luaran Se $ktor Infrastruktur Di Provinsi Sumate$ra Utara. 

Se $lain pe $ndidikan, ke $se $hatan dan infrastruktur yang be $lum me$rata dise$tiap wilayahnya, 

adanya indikasi ke $timpangan pe $ndapatan akibat ke $miskinan juga me $njadi masalah yang 

pe $nting bagi pe $mbangunan manusia. Ke $miskinan dan inde $ks pe $mbangunan manusia adalah 

dua konse$p yang saling te $rkait dan se $ring digunakan untuk me$ngukur ke$se $jahte $raan manusia 

di suatu ne $gara atau wilayah. 

Adapun tujuan dari pe$ne$litian ini yaitu se$bagai be$rikut (1)Untuk me$nge$tahui pe$ngaruh 

se$cara pe$rsial Pe$ndidikan te$rhadap Inde$ks Pe$mbangunan Manusia Di Provinsi Sumate$ra 

Utara.(2)Untuk me$nge$tahui pe$ngaruh se$cara pe$rsial Ke$se$hatan te$rhadap Inde$ks Pe$mbangunan 

Manusia Di Provinsi Sumate$ra Utara.(3)Untuk me$nge$tahui pe$ngaruh se$cara pe$rsial infrastruktur 

te$rhadap Inde$ks Pe$mbangunan Manusia Di Provinsi Sumate$ra Utara.(4)Untuk me$nge$tahui 

pe$ngaruh se$cara simultan pe$nge$luaran se$ktor pe$ndidikan, ke$se$hatan, infrastruktur te$rhadap 

inde$ks pe$mbangunan manusia di Provinsi Sumate$ra Utara. 

Studi me$nge$nai pe$nge$luaran pe$me$rintah dan inde$ks pe$mbangunan manusia te$lah banyak 

dilakukan ole$h banyak pe$ne$liti. Se$cara ringkas disajikan ringkasan pe$ne$litian-pe$ne$litian se$je$nis 

yang me$njadi re$fe$re$nsi dalam pe$ne$litian ini se$bagai be$rikut: 

Dalam studi (Anantika, 2020) dalam pe$ne$litiannya yang be$rjudul “analisis pe$ngaruh 

pe$nge$luaran pe$me$rintah se$ktor pe$ndidikan, ke$se$hatan, dan infrastruktur te$rhadap inde$ks 

pe$mbangunan manusia di provinsi kalimantan timur”. Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nguji 

Pe$ngaruh Pe$nge$luaran Pe$me$rintah Se$ktor Pe$ndidikan, Ke$se$hatan, dan Infrastruktur te$rhadap 

Inde$ks Pe$mbangunan Manusia (IPM) di Provinsi Kalimantan Timur se$lama pe$riode$ 2010-2019. 

Pe$ne$litian ini me$rupakan pe$ne$litian kuantitatif untuk me$nganalisis pe$ngaruh langsung be$be$rapa 

variabe$l be$bas dan te$rhadap variabe$l te$rikat de$ngan me$nggunakan me$tode$ re$gre$si linie$r 

be$rganda. Hasil analisis ini me$nunjukkan bahwa pe$nge$luaran pe$me$rintah se$ktor pe$ndidikan (X1) 

tidak be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap Inde$ks Pe$mbangunan Manusia (Y) di Provinsi Kalimantan 

Timur. Pe$nge$luaran pe$me$rintah se$ktor ke$se$hatan (X2) be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap Inde$ks 

Pe$mbangunan Manusia (Y) di Provinsi Kalimantan Timur. Pe$nge$luaran pe$me$rintah se$ktor 
infrastruktur (X3) tidak be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap Inde$ks Pe$mbangunan Manusia (Y) di 

Provinsi Kalimantan Timur.  

Be$rdasarkan studi (Hamid e$t al., 2024) dalam pe$ne$litiannya yang be$rjudul “Analisis 

Pe$ngaruh Be$lanja Pe$ndidikan, Ke$se$hatan, Infrastruktur Dan Pe$rtumbuhan E$konomi Te$rhadap 

Inde$ks Pe$mbangunan Manusia Di Provinsi Sulawe$si Barat”. Pe$ne$litian ini me$nggunakan 

pe$nde$katan de$skriptif kuantitatif de$ngan me$tode$ re$gre$si data pane$l Pada pe$ne$ilitian ini 

me$nggunakan data tahun (time$ se$rie$s) se$banyak 10 se$ri/tahun, dari tahun 2013-2022. Hasil 

pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa (1) Variabe$l be$lanja pe$ndidikan tidak me$miliki pe$ngaruh yang 

signifikan te$rhadap Inde$ks Pe$mbangunan Manusia (IPM) di Kabupate$n/Kota Provinsi Sulawe$si 

Barat Tahun 2013-2022; (2) Variabe$l be$lanja ke$se$hatan tidak me$miliki pe$ngaruh te$rhadap Inde$ks 

Pe$mbangunan Manusia (IPM) di Kabupate$n/Kota Provinsi Sulawe$si Barat Tahun 2013-2022; (3) 

Variabe$l be$lanja infrastruktur me$miliki pe$ngaruh yang signifikan te$rhadap Inde$ks Pe$mbangunan 

Manusia (IPM) di Kabupate$n/Kota Provinsi Sulawe$si Barat Tahun 2013-2022; (4) Variabe$l 

pe$rtumbuhan e$konomi tidak me$miliki pe$ngaruh te$rhadap Inde$ks Pe$mbangunan Manusia (IPM) di 

Kabupate$n/Kota Provinsi Sulawe$si Barat Tahun 2017-2022; dan (5) Be$rdasarkan uji analisis data 

pane$l de$ngan me$nggunakan Random E$ffe$ct Mode$l, hasil dari pe$ne$litian ini me$nunjukkan bahwa 



84,13% variasi variabe$l de$pe$nde$n Inde$ks Pe$mbangunan Manusia (IPM) dapat dije$laskan 

ole$hvariabe$l-variabe$l inde$pe$nde$n yakni be$lanja pe$ndidikan, be$lanja ke$se$hatan, be$lanja 

infrastruktur dan pe$rtumbuhan e$konomi. 

Be$rdasarkan hasil (Damayanti & Suryaningrum, 2023) dalam pe$ne$litiannya yang be$rjudul 

“pe$ngaruh pe$nge$luaran pe$me$rintah se$ktor ke$se$hatan dan pe$ndidikan te$rhadap inde$ks 

pe$mbangunan manusia (IPM)” de$ngan (studi kasus pada pe$me$rintah provinsi di indone$sia tahun 

2017-2021) .rise$t ini me$makai data se$kunde$r. Populasi rise$t ini ialah pe$me$rintah provinsi di 

Indone$sia tahun 2017-2021, dan purposive$ sampling digunakan untuk me$milih sampe$l pe$ne$litian. 

Sampe$l pe$ne$litian be$rjumlah 31 de$ngan pe$riode$ 5 tahun yang be$rarti jumlah se$luruh data ialah 

155. Te$knik analisis data me$makai analisis re$gre$si data pane$l dibantu ole$h aplikasi E$vie$ws. 

Te$muan dari studi ini ialah pe$nge$luaran pe$me$rintah untuk se$ktor ke$se$hatan tidak me$mpe$ngaruhi 

IPM. Se$baliknya, pe$nge$luaran pe$me$rintah untuk se$ktor pe$ndidikan me$mpe$ngaruhi IPM be$se$rta 

kompone$nnya, yakni angka harapan hidup, pe$ndidikan, be$se$rta pe$nge$luaran pe$r kapita.  

 

Dalam pe $ne $litian ini te $rdapat 3 Variabe $l be $bas yaitu pe $nge $luaran pe $me $rintah se $ktor 

Pe $ndidikan, pe $nge $luaran pe $me $rintah se $ktor Ke $se $hatan, pe $nge $luaran pe $me $rintah se $ktor 

infrastruktur yang me $mpe $ngaruhi inde $ks Pe $mbangunan manusia .untuk me $mudahkan 

ke $giatan pe $ne $litian dilakukan se $rta untuk me $nje $laskan alur pe$mikiran dalam pe $ne $litian 

ini,be $rikut ske $tsa atau gambar ske$ma pe $ne $litian. 
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Dalam pe$ne$litian ini di te$tapkan hipote$sis adalah se$bagai be$rikut: 

1. Variabe$l Pe$me$rintah se$ktor pe$ndidikan be$rpe$ngaruh positif te$rhadap Inde$ks 

Pe$mbangunan manusia (IPM) di Provinsi Sumate$ra Utara 

2. Variabe$l Pe$nge$luaran pe$me$rintah se$ktor ke$se$hatan be$rpe$ngaruh positif te$rhadap Inde$ks 

Pe$mbangunan manusia (IPM) di Provinsi Sumate$ra Utara. 

3. Variabe$l Pe$nge$luaran pe$me$rintah se$ktor infrastruktur be$rpe$ngaruh positif dan te$rhadap 

Inde$ks Pe$mbangunan manusia (IPM) di Provinsi Sumate$ra Utara. 

4. Variabe$l pe$nge$luaran pe$me$rintah se$ktor Pe$ndidikan, ke$se$hatan, infrastruktur  

be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap Inde$ks Pe$mbangunan Masyarakat (IPM) Di Provinsi 

Sumate$ra Utara? 

 

METODE PENELITIAN 

Ruang lingkup pe$ne$litian ini me$rupakan kajian e$konomi publik yang me$nge$mukakan 

pe$ngaruh inve$stasi, inde$ks pe$mbangunan manusia dan jumlah angkkatan ke$rja te$rhadap 

pe$rtumbuhan e$konoi di Provinsi Sumate$ra Utara. Pe$ne$litian ini me$nggunakan data time$ se$rie$s 

de$ngan re$ntang waktu 2010-2024. 

Pe$ngumpulan data dilakukan me$lalui te$knik be$rikut: 

1. Dokumne$ntasi data yang dimaksud pada pe$ne$litian ini yaitu data inde$ks pe$mbangunan 

manusia, pe$nge$luaran pe$me$rintah se$ktor pe$ndidikan, ke$se$hatan, dan infrastruktur di Provinsi 

Sumatra Utara, dimana data digunakan adalah data time$ se$rie$s pe$riode$ 2010-2024 yang 

dipe$role$h dari BPS Sumate$ra Utara (2024) dan Dire$ktorat Je$nde$ral Pe$rimbangan Ke$uangan 

(DJPK) 

2. Studi ke$pustakaan dilakukan untuk me$nye$mpurnakan se$bagian be$sar dari kajian ini yang di 

sitasi dari be$be$rapa artike$l jurnal dan re$le$van de$ngan pe$ne$litian ini. 

 

Salah satu me$tode$ analisis data yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah analisis re$gre$si 

linie$r be$rganda. Pe$rsamaaan e$stimasi re$gre$si linie$r be$rganda yaitu se$bagai be$rikut (Sugiyono, 

2016):  
Y = β₀ + β₁X1 + β₂X2 + β₃X3 + e$ 

Dimana : 

Y  = Inde$ks Pe$mbangunan Manusia 

X1  = Pe$ndidikan 

X2  = Ke$se$hatan 

X3  = Infrastruktur 

β0  = Konstanta 

β 1,β 2,β 3 = Koe$fisie$n Re$gre$si 

e$   = E$rror 

 

 Pe$mbuktian hipote$sis dari mode$l re$gre$si diatas me$nggunakan uji t (uji parsial), uji F(uji 

simultan) dan uji koe$fisie$n de$te$rminasi (R2). 

1. Uji t (uji parsial) 

Pe$ngujian ini dilakukan untuk me$ne$ntukan apakah te$rdapat be$rpe$ngaruh atau tidak te$rhadap 

variabe$l inde$pe$nde$n ke$ variabe$l de$pe$nde$n (Ghozali, 2018) 

Langkah pe$ngujian: 

a. Me$ne$tukan Ho dan Ha 

Ho: β i = 0, pe$ndidikan, ke$se$hatan dan Infrastruktur tidak signifikan be$rpe$ngaruh 

te$rhadap inde$ks pe$mbangunan manusia.  



Ho: β i ≠ 0, pe$ndidikan, ke$se$hatan dan Infrastruktur signifikan be$rpe$ngaruh te$rhadap 

inde$ks pe$mbangunan manusia. 

b. Me$ne$ntukan le$ve$l of significance$ (α) 

le$ve$l of significance$ (α) dite$ntukan se$ndiri ole$h pe$ne$liti be$rdasarkan tingkat ke$sulitan 

pe$ngumpulan data. Dalam pe$ne$litian ini le$ve$l of significance$ yang digunakan adalah 

(α)=5%. 

c. Krite$ria pe$ngujian: 

Ho dite$rima dan Ha ditolak jika thitung < ttabe$l dan t sig. > 0,05.  

Ho ditolak dan Ha dite$rima jika thitung > ttabe$l dan t sig. > 0,05. 

 

2. Uji F(uji simultan) 

Uji F me$rupakan pe$ngujian be$rsama-sama variabe$l inde$pande$n yang dilakukan untuk me$lihat 

pe$ngaruh variabe$l inde$pe$nde$n se$cara be$rsama-sama te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n se$cara 

signifikan. (Ghozali 2018). 

Langkah pe$ngujian: 

a. Me$ne$tukan Ho dan Ha 

Ho: β i = 0, pe$ndidikan, ke$se$hatan dan Infrastruktur se$cara simultan tidak signifikan 

be$rpe$ngaruh te$rhadap pe$rtumbuhan e$konomi 

Ho: β i ≠ 0, pe$ndidikan, ke$se$hatan dan Infrastruktur se$cara simultan signifikan 

be$rpe$ngaruh te$rhadap pe$rtumbuhan e$konomi 

b. Me$ne$ntukan le$ve$l of significance$ (α) 

le$ve$l of significance$ (α) dite$ntukan se$ndiri ole$h pe$ne$liti be$rdasarkan tingkat ke$sulitan 

pe$ngumpulan data. Dalam pe$ne$litian ini le$ve$l of significance$ yang digunakan adalah (α)=5%. 

c. Krite$ria pe$ngujian: 

Ho dite$rima dan Ha ditolak jika thitung < ttabe$l dan t sig. > 0,05.  

Ho ditolak dan Ha dite$rima jika thitung > ttabe$l dan t sig. > 0,05. 

 

3. Uji Koe$fisie$n De$te$rminasi (R2) 

Koe$fisie$n de$te$rminasi (R2) dari hasil re$gre$si me$nunjukkan sbahwa variabe$l-variabe$l 

de$pe$nde$n dapat dije$laskan ole$h variasi variabe$l inde$pe$nde$n. Nilai R2 me$nde$kati 0 (nol), 

maka variasi dari variabe$l de$pe$nde$n tidak dapat dije$laskan ole$h variabe$l inde$pe$nde$n. 

Se$baliknya jika nilai yang me$nde$kati 1 (satu) be$rarti variabe$l-variabe$l inde$pe$nde$n 

me$mbe$rikan hampir se$mua informasi yang dibutuhkan untuk me$mpre$diksi variabe$l 

de$pe$nde$n. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk me$nganalisis pe$ngaruh pe$nge$luaran pe$me$rintah se$ktor pe$ndidikan, ke$se$hatan, dan 

infrastruktur di Provinsi Sumate$ra Utara maka digunakan pe$rsamaan re$gre$si linie$r be$rganda 

yang diolah de$ngan me$nggunakan E$-vie$ws 10. De$ngan hasil se$bagai be$rikut: 

Tabel 1.2 Regresi Linier Berganda 

Variable$ Coe$fficie$nt Std. E$rror t-Statistic Prob. 

C -4502,157 2037,138 -2,210041 0,0492 

PE$NDIDIKAN_X1 1,307111 2,955249 0,442302 0,6668 

KE$SE$HATAN_X2 421,8300 64,42196 6,547922 0,0000 

INFRASTRUKTUR_X3 7,457548 25,00667 0,298222 0,7711 

R-square$d 0,808941 Me$an de$pe$nde$nt var 7053,267 

Adjuste$d R-square$d 0,756834 S.D. de$pe$nde$nt var 245,7119 

S.E$. of re$gre$ssion 121,1652 Akaike$ info crite$rion 245,7119 

Sum square$d re$sid 161491,0 Schwarz crite$rion 12,84418 

Log like$lihood -90,91524 Hannan-Quinn crite$r. 12,65335 

F-statistic 15,52459 Durbin-Watson stat 1,026984 

Prob(F-statistic) 0,000288    
Sumbe$r : Data diolah E$vie$ws 10 (2025) 

Be$rdasarkan tabe$l 4.9 dapat disusun pe$rsamaan re$gre$si se$bagai be$rikut 

Y = Ln β₀ + Ln β₁ X₁ + Ln β₂X₂ + Ln β₃ X₃ + e$ 

Y= - 4502,157+ 1,307111 Ln X1 +421,8300 Ln X₂ +7,457548 Ln X₃ + e$ 

Pe$rsamaan di atas dapat diinte$rpre$stasikan se$bagai be$rikut: 

1. Konstanta se$be$sar -450,157 artinya adalah jika pe$nge$luaran pe$me$rintah se$ktor pe$ndidikan, 

ke$se$hatan, infrastruktur nilainya adalah 0, maka inde$ks Pe$mbangunan manusia (Y) nilainya 

adalah – 4502,157.  

2. Koe$fisie$n re$gre$si variabe$l Pe$ndidikan se$be$sar 1,307111 artinya adalah jika variabe$l 

inde$pe$nde$n lain nilainya te$tap dan Pe$ndidikan (X1) me$ngalami ke$naikan 1, maka inde$ks 

pe$mbangunan manusia (Y) akan me$ngalami ke$naikan se$be$sar 1,307111. Koe$fisie$n be$rnilai 

positif artinya te$rjadi hubungan positif antara Pe$ndidikan te$rhadap inde$ks Pe$mbangunan 

manusia, se$makin me$ningkat Pe$ndidikan akan diiukuti de$ngan inde$ks Pe$mbangunan manusia di 

Provinsi Sumate$ra Utara.  

3. Koe $fisie $n re $gre $si variabe $l Ke $se $hatan se $be $sar 421,8300 artinya adalah jika variabe$l 

inde $pe $nde$n lain nilainya te$tap dan Ke $se $hatan (X2) me$ngalami ke$naikan 1, maka inde $ks 

pe $mbangunan manusia (Y) akan me$ngalami ke $naikan se $be$sar 421,8300. Koe $fisie $n 

be $rnilai positif artinya te $rjadi hubungan positif antara Ke $se $hatan te$rhadap inde $ks 

Pe $mbangunan manusia, se $makin me $ningkat Ke $se $hatan akan diiukuti de $ngan inde$ks 

Pe $mbangunan manusia di Provinsi Sumate$ra Utara.  



4. Koe$fisie$n re$gre$si variabe$l infrastruktur se$be$sar 7,457548 artinya adalah jika variabe$l 

inde$pe$nde$n lain nilainya te$tap dan infrastruktu (X3) me$ngalami ke$naikan 1, maka inde$ks 

pe$mbangunan manusia (Y) akan me$ngalami ke$naikan se$be$sar 7,457548. Dimana pe$ne$litian 

ini di dukung pe$ne$litian (Safitri, 2016) me$nyatakan bahwa pe$ngaruh pe$nge$luaran 

pe$me$rintah se$ktor infrastruktur be$rpe$ngaruh positif  dan tidak signifikan te$rhadap inde$ks 

pe$mbangunan manusia. 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 
Uji t dilakukan untuk me$mbuktikan se$cara pe$rsial apakah pe$ngaruh masing-masing 

variabe$l inde$pe$nde$n te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n dapat dilihat bahwa: 

1. Pe$ngaruh Pe$ndidikan Te$rhadap Inde$ks Pe$mbangunan Di Provinsi Sumate$ra Utara. 

Variabe$l Tingkat Pe$ndidikan se$be$sar 1,307111 de$ngan nilai probabiliti 0.6668 le$bih 

be$sar dari α = 0,05 (0,6668 > 0,05) yang artinya Pe$ndidikan me$miliki pe$ngaruh positif 

dan tidak signifikan te$rhadap inde$ks Pe$mbangunan manusia di provinsi Sumate$ra utara. 

Hal ini te$rjadi kare$na pe$ndidikan me$rupakan inve$stasi jangka panjang, maka pe$me$rintah 

harus mampu   me$mbangun   ge$dung   dan   siste$m   pe$ndidikan   yang   kompe$te$n.   

Inve$stasi pe$me$rintah   di   bidang pe$ndidikan   me$rupakan   wujud   nyata   komitme$nnya   

dalam me$ningkatkan   produktivitas   masyarakat. Dimana pe$ne$litian ini di dukung 

pe$ne$litian (Anantika, 2020) me$nyatakan bahwa pe$ngaruh pe$nge$luaran pe$me$rintah se$ktor 

pe$ndidikan be$rpe$ngaruh positif  dan tidak signifikan te$rhadap inde$ks pe$mbangunan 

manusia di provinsi Kalimantan timur. 

 

2. Pe$ngaruh Ke$se$hatan Te$rhadap Inde$ks Pe$mbangunan Di Provinsi Sumate$ra Utara.  

variabe$l Ke $se $hatan se$be $sar 421,8300 de $ngan nilai probabiliti 0,0000 le$bih ke $cil dari  

α = 0,05 (0,0000 < 0,05) yang artinya ke$se$hatan me $miliki pe$ngaruh positif dan 

signifikan te $rh adap inde $ks Pe $mbangunan manusia di Provinsi Sumate $ra Utara. 

De$ngan ke$se$hatan yang optimal, masyarakat dapat me$njalani ke$hidupan yang le$bih 

produktif dan be$rkualitas. Se$lain itu, program pe$nce$gahan dan pe$ngobatan pe$nyakit yang 

e$fe$ktif dapat me$ngurangi tingkat ke$sakitan, se$hingga me$ningkatkan ke$se$jahte$raan se$cara 

ke$se$luruhan. Ke$tika ke$se$hatan masyarakat me$mbaik, dampaknya tidak hanya dirasakan 

se$cara individu te$tapi juga se$cara sosial dan e$konomi, me$nciptakan lingkungan yang 

le$bih stabil dan be$rdaya saing. Ole$h kare$na itu, se$makin be$sar pe$rhatian dan alokasi 

anggaran pe$me$rintah dalam se$ktor ke$se$hatan, se$makin tinggi pula pe$ncapaian IPM di 

provinsi Sumate$ra Utara. pe$ne$litian ini sama de$ngan pe$ne$litian  (Hani Handayani, 2019) 

me$nyatakan bahwa  pe$ngaruh pe$nge$luaran pe$me$rintah se$ktor Ke$se$hatan te$rhadap inde$ks 

pe$mbangunan manusia  be$rpe$ngaruh positif dan signifikan.   

 

3. Pe$ngaruh Infrastruktur Te$rhadap Inde$ks Pe$mbangunan Di Provinsi Sumate$ra Utara.  

variabe$l infrastruktur se $be $sar 7,457548 de $ngan nilai probabiliti le $bih ke$cil dari  

α = 0,05 (0,7711 > 0,05) yang artinya jumlah infrastruktur me$miliki pe $ngaruh positif 

dan tidak signifikan te$rhadap inde $ks Pe $mbangunan manusia. Dimana ke$timpangan 

pe$mbangunan antar dae$rah di Sumate$ra me $nye$babkan manfaat infrastruktur tidak 

me $rata, se$hingga e $fe $knya te $rhadap IPM se$cara ke$se$luruhan me $njadi kurang signifikan. 

Dimana pe$ne$litian ini di dukung pe$ne$litian (Safitri, 2016) me$nyatakan bahwa pe$ngaruh 

pe$nge$luaran pe$me$rintah se$ktor infrastruktur be$rpe$ngaruh positif  dan tidak signifikan 

te$rhadap inde$ks pe$mbangunan manusia. 

HASIL UJI F 
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Hasil Uji F dalam pe $ne $litian ini di pe $role $h se$be$sar 0,000288 < α 0,05 maka dapat 

dinyatakan se $cara simultan pe $ngaruh pe $nge $luaran pe $me$rintah se$ktor Pe$ndidikan, Ke$se$hatan 

dan infrastruktur, te$rhadap inde $ks Pe $mbangunan manusia di provinsi Sumate$ra utara. Maka 

pe $rnyataan hipote $sis ke$tiga yang di nyatakan bahwa se $cara simultan Pe$ndidikan, Ke $se $hatan, 

infrastruktur be$rpe $ngaruh signifikan te $rhadap inde $ks Pe$mbangunan manusia di provinsi 

dumate $ra utara di te$rima. 

HASIL ANALISIS KOEFISIEN DETERMINASI (R2) 

Analisi digunakan untuk me$nge$tahui pe$ngaruh variabe$l be$bas se$cara be$rsamaan te$rhadap 

variabe$l de$pe$nde$n. Adapun nilai koe$fisie$n de$te$rminasi pe$rsamaan dapat dilihat yaitu adjuste$d R-

square$d = 0,756834. Nilai te$rse$but be$rarti se$luruh variabe$l be$bas, yakni pe$nge$luaran pe$me$rintah 

se$ktor pe$ndidikn,Ke$se$hatan dan infrastruktur te$rhadap inde$ks Pe$mbangunan manusia se$be$sar 

75,68% sisanya 24,32% dipe$ngaruhi ole$h faktor faktor lain diluar pe$ne$litian ini. 

KESIMPULAN 

Be$rdasarkan hasil analisis yang te$lah diuraikan pada bab se$be$lumnya maka dapat ditarik 

ke$simpulan dalam pe$ne$litian ini yakni se$bagai be$rikut: 

1. Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa variabe$l Pe$ndidikan be$rpe$ngaruh positif dan tidak 

signifikan te$rhadap inde$ks Pe$mbangunan manusia di Provinsi Sumate$ra Utara. hasil ini 

me$nunjukkan bahwa pe$ndidikan me$miliki pote$nsi untuk me$ningkatkan inde$ks 

Pe$mbangunan manusia, te$tapi mungkin pe$rlu dikombinasikan de$ngan faktor lain atau 

ditingkatkan e$fe$ktivitasnya agar me$mbe$rikan dampak yang le$bih signifikan di Provinsi 

Sumate$ra Utara. 

2. Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa variabe$l Ke$se$hatan be$rpe$ngaruh positif dan 

signifikan te$rhadap inde$ks Pe$mbangunan manusia di Provinsi Sumate$ra Utara. be$rarti 

bahwa pe$ningkatan dalam se$ktor ke$se$hatan se$cara langsung be$rkontribusi pada 

pe$ningkatan kualitas hidup manusia di Provinsi Sumate$ra Utara. 

3. Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa variabe$l infrastruktur be$rpe$ngaruh positif dan tidak 

signifikan te$rhadap inde$ks Pe$mbangunan manusia di Provinsi Sumate$ra Utara. hasil ini 

me$ngindikasikan bahwa me$skipun infrastruktur me$miliki pote$nsi untuk me$ndukung 
pe$mbangunan manusia, pe$rannya mungkin masih te$rbatas atau me$me$rlukan sine$rgi 

de$ngan faktor lain agar dampaknya le$bih signifikan te$rhadap IPM di provinsi Sumate$ra 

utara. 

4. Hasil pe$ne$litian ini me$nunjukkan bahwa adanya se$cara simultan pe$ngaruh pe$nge$luaran 

pe$me$rintah se$ktor Pe$ndidikan, Ke$se$hatan, infrastruktur te$rhadap inde$ks Pe$mbangunan 

manusia di provinsi Sumate$ra utara  pe$riode$ 2010-2024. 

SARAN 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian ini yang sudah disimpulkan, maka saran yang dapat di 

be$rikan ole$h pe$ne$liti se$bagi be$rikut:  

1. Bagi pe$me$rintah Dinas Pe$ndidikan, pe$nyusunan anggaran be$rbasis kine$rja dan tingkat 

e$fe$ktivitas be$lanja yang dilakukan di dalam Dinas Pe$ndidikan Provinsi Sumate$ra Utara 

sudah dilakukan de$ngan baik ole$h kare$na itu pe$rlu di pe$rtahankan dan bila pe$rlu 



ditingkatkan lagi agar dapat me$ncapai tingkat e$fe$sie$nsi dan e$fe$ktivitas dalam pe$ncapaian 

kine$rjar, sasaran, program dan ke$giatan guna me$mpe$role$h hasil yang le$bih maksimal.  

2. Bagi pe$me$rintah  Dinas Ke$se$hatan, dalam me$lakukan pe$re$ncanaan dan anggaran harus 

pe$ka te$rhadap masalah yang me$nye$babkan kurangnya manfaat yang dihasilkan se$hingga 

anggaran yang disusun me$ndapat makna tidak strate$gis bagi masyarakat. Ke$mudian, 

laporan pe$nggunaan anggaran rutin yang disusun dalam pe$ncatatan transaksi ke$ dalam 

jurnal harus le$bih te$liti untuk me$ngurangi risiko ke$salahan dan diharapkan agar se$luruh 

pe$gawai pada Dinas Ke$se$hatan Provinsi Sumate$ra Utara dapat me$ningkatkan disiplin 

ke$rja dan disiplinkan anggaran yang te$lah dire$ncanakan agar anggaran dapat te$re$alisasi 

de$ngan baik dapat se$gara te$rwujud di tahun me$ndatang de$ngan adanya jalinan ke$rja sama 

antara pimpinan dan bawahan. 

3. Pe$ne$litian ini dilakukan dalam pe$riode$ 2010-2024,Untuk itu pe$ne$litian ini dapat 

me$mbe$rikan saran ke$pada pe$ne$litian se$lanjutnya agar dapat me$nambahkan pe$riode$ 

pe$ne$litian se$lanjutnya dan bagi pe$ne$liti se$lanjutnya disarankan agar dapat me$nambah 

variabe$l-variabe$l lainya yang me$miliki hubungan de$ngan inde$ks Pe$mbangunan manusia , 

se$hingga me$njadi pe$ne$litian yang le$bih baik lagi. 
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